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BAB I

PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan berguna bagi diri manusia. Tidak seorangpun yang dilahirkan di dunia ini tiba-tiba langsung pandai dan terampil dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupannya tanpa melalui proses pendidikan. Untuk itulah pendidikan merupakan suatu sistem yang teratur dan mengembangkan misi yang cukup luas yaitu segala sesuatu yang berhubungan dengan perkembangan fisik, keterampilan, pikiran, perasaan, kemampuan, sosial sampai kepada masalah kepercayaan atau keimanan.

Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya fasilitatif untuk menciptakan situasi yang mencakup potensi-potensi dasar dimiliki peserta didik dapat dikembangkan sesuai dengan tuntutan kebutuhan mereka, agar dapat menghadapi tuntutan zaman.

Adapun tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam UU. No.20 tahun 2003 yaitu:
”Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak dan peradaban yang martabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab”.

Maka di dalam pendidikan memerlukan unsur-unsur yang dapat membantu mencapai tujuan. Salah satu unsur yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan yaitu guru. Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial dibidang pembangunan.

Oleh karena itu, guru merupakan salah satu unsur dibidang pendidikan harus berperan serta aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional.
 Di dalam masyarakat, dari yang paling terbelakang sampai yang paling maju, guru memegang peranan penting tanpa terkecuali, guru merupakan satu diantara pembentuk-pembentuk utama calon warga masyarakat.

Seorang guru sangat berperan  dalam dunia pendidikan, salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa atau anak didik selaras dengan tujuan sekolah itu. Sesungguhnya guru sangat besar jasanya dalam menghantarkan harkat dan martabat manusia, oleh karena itu guru perlu mendapatkan penghargaan yang sesuai dari semua pihak. Penghargaan terhadap guru bukan sekedar tuntutan para guru, namun merupakan kewajiban kita untuk melakukannya.

Seiring perkembangan zaman, posisi dan peran guru juga mengalami perubahan, otomatis peran guru semakin menyusut di tengah perubahan yang kian kompleks. Guru kini menghadapi tantangan besar yang semakin hari semakin berat. Hal ini menuntut seorang guru untuk senantiasa melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan kualitas pribadi maupun sosialnya. Tanpa usaha semacam ini, posisi dan peran guru akan semakin terkikis.
 Hal ini kalau tidak segera ditangani akan menimbulkan efek negatif  yang sulit di tanggulangi sehingga tujuan Pendidikan Nasional sulit terwujud.

Tantangan terhadap peningkatan mutu dan efektivitas pendidikan sebagai tuntutan Nasional sejalan dengan perkembangan dan kemajuan masyarakat, berimplikasi secara nyata dalam program pendidikan dan kurikulum sekolah. Tujuan dari program kurikulum dapat tercapai dengan baik jika programnya didesain secara jelas dan aplikatif. Dalam hubungan inilah para guru di tuntut untuk memiliki kemampuan mendesain programnya dan sekaligus menentukan strategi intruksional yang harus ditempuh. Guru harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan model pembelajaran untuk diterapkan dalam sistem pembelajaran yang efektif .

Oleh karena itu, guru dipandang sebagai agen moderninasi dalam segala bidang. Usaha utama yang dapat dilakukan oleh guru adalah melalui program pendidikan bagi para siswa. Dalam melakukan usaha pencapaian tujuan pendidikan di sekolah tersebut, guru berperan penting dalam menggunakan metode dan cara untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut sangat didukung oleh model pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi dan hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa guru sebagai pelaksana terdepan, harus dapat mengantisipasi perkembangan ini, dengan memberikan materi pembelajaran dengan model pembelajaran yang diinginkan oleh siswa, sehingga materi yang dipelajari akan dapat diterima dengan baik oleh siswa dan guru dapat memberikan materi dengan baik pula. 
Hal ini akan dapat terlaksana apabila guru dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman dalam menyampaikan materi dengan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa juga. Sebab jika tidak disertai  dengan pengetahuan guru yang baik, tidak menutup kemungkinan bahwa pengetahuan guru akan kalah dan tertinggal dari pengetahuan siswa, artinya dengan menggunakan model pembelajaran yang benar akan mengarahkan siswa pada ketercapaian tujuan pendidikan yang telah dirumuskan. 
Kondisi yang terjadi dilapangan, masih banyak siswa yang masih jauh dari harapan dan tujuan Pendidikan Nasional dan Pendidikan Agama, ditinjau dari kepribadian, perilaku ataupun akhlak siswa MAN tidak jauh berbeda dengan sekolah umum, perlu adanya tindakan khusus untuk membenahi dan peningkatan akhlak. Begitu penting peningkatan akhlak pada siswa, karena salah satu faktor penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini karena banyak siswa yang kurang atau masih rendah akhlaknya. Hal ini karena kegagalan dalam menanamkan dan membina akhlak dalam proses pembelajarannya. 
Tidak dapat dipungkiri, bahwa perilaku anak yang negatif, misalnya siswa lebih senang dan nyaman berada di warung kopi daripada belajar di rumah, main game, main di warnet, berpacaran, tawuran, konflik dan kekerasan lainnya merupakan cermin ketidakberdayaan sistem pendidikan di negeri ini, khususnya bidang akhlak. Ketidakberdayaan sistem pendidikan agama di Indonesia karena pendidikan agama Islam selama ini hanya menekankan kepada proses pentransferan ilmu kepada siswa saja, belum pada proses transformasi nilai-nilai luhur keagamaan kepada siswa, untuk membimbingnya agar menjadi manusia yang berkepribadian kuat dan berakhlak mulia.
 Hal ini karena proses pembelajaran masih dalam suasana kelas saja, belum  dikaitkan dengan dunia nyata.
Dari semua fakta di atas, sangatlah perlu dipertanyakan sejatinya potret akhlak para peserta didik tersebut dan sebagaimana telah disebutkan, bahwa guru tentu saja hal ini tidak dapat dilepas dari model pembelajaran. Ketidakfahaman siswa terhadap pendidikan agama dikarenakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran tidak memakai model pembelajaran tertentu sehingga proses pengajaran tidak berjalan dengan maksimal, lain halnya apabila dalam pengajaran guru memakai model pembelajaran yang tepat dalam menyampaian materi bisa dipastikan siswa akan lebih bisa mengerti dan memahami serta mampu mengamalkan. 
Secara keseluruhan pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling kokoh. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada proses yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.

Peningkatan motivasi belajar demi perbaikan akhlak merupakan suatu misi yang paling utama yang harus dilakukan oleh guru kepada anak didik, model pembelajaran merupakan komponen yang sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan, terlebih terkait erat dengan proses pembinaan akhlakul karimah siswa dan peningkatan motivasi belajar. Model pembelajaran guru dalam peningkatan motivasi belajar siswa pada dasarnya nantinya juga sangat mempengaruhi tingkat pemahaman dan pengamalan nilai-nilai akhlak itu sendiri, terlebih apabila pengaruh terhadap tingkat kesadaran siswa dalam mengamalkan nilai-nilai luhur, baik yang ada dalam lembaga atau diluar lembaga, baik yang bersifat formal atau non formal.
Keberhasilan siswa dalam belajar sangat juga dipengaruhi oleh adanya motivasi belajar siswa. Adanya motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar akan menciptakan suasana yang kondusif dan interaktif. Hal ini akan tampak dari perilaku siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi terhadap pelajaran tertentu, maka dia akan tertarik untuk memperhatikannya. Bagi siswa yang motivasi belajarnya rendah pada pelajaran tertentu, maka mereka cenderung kurang dan tidak memperhatikan pelajaran tersebut.

Rendahnya motivasi belajar siswa disebabkan kurangnya model pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan materi pelajaran sehingga menimbulkan kurang adanya komunikasi  dan bahkan kebanyakan guru hanya mengejar target materi bukan memotivasi siswa agar aktif belajar. Rendahnya motivasi belajar siswa tersebut juga disebabkan model pembelajaran yang dipakai dalam pembelajaran masih didominasi oleh keterbatasan model pembelajaran yang dipakai, misalnya guru selalu mengajar dengan ceramah, sehingga siswa menjadi pasif dan kurang interaktif, yang akhirnya menyebabkan suasana belajar menjadi tidak aktif. Untuk itu seorang guru perlu menciptakan suasana belajar  yang lebih banyak melibatkan siswa agar motivasi belajar siswa dapat meningkat. 
Pemilihan model pembelajaran yang tidak dipertimbangkan matang-matang tidak mampu menanggulangi problematika pendidikan yang begitu kompleks. Cara guru agar siswa dapat belajar dengan bermakna yang sejalan pendapat ahli, bahwa belajar adalah pemaknaan pengetahuan dan mengajar adalah menggali  makna, segala sesuatu bersifat temporer, berubah dan tidak menentu, itulah yang memberi makna terhadap realitas.
Ada juga ahli yang mengemukakan belajar adalah berkreasi, bukan mengkonsumsi. Pengetahuan bukanlah sesuatu yang serap oleh pembelajaran, melainkan sesuatu yang diciptakan oleh pebelajar.

Pembelajaran terjadi ketika seseorang pebelajar memadukan pengetahuan dan keterampilan baru ke dalam struktur dirinya sendiri yang telah ada. Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utama strategi belajar.
Untuk itu, diperlukan sebuah model pembelajaran pembaharuan yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah model pembelajaran yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta tetapi sebuah model pembelajaran yang mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri. 
Sehingga permasalahannya disamping lemahnya penguasaan para siswa terhadap materi juga aspek afektif dan psikomotor. Fenomena terjadi dalam pembelajaran sekarang ini semakin jauh dari perhatian dan pengamatan guru. Untuk mengatasi masalah tersebut maka perlu adanya pembelajaran yang memperhatikan sejumlah komponen seperti : model pembelajaran, sumber belajar dan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman, keterampilan berfikir kritis dan kemampuan mengaplikasikan teori dan konsep-konsep yang telah dipahami untuk memudahkan penerapan dalam dunia nyata. 
Melalui landasan filosofi konstruktivisme, CTL dipromosikan menjadi alternatif model pembelajaran yang baru. Melalui model pembelajaran CTL, siswa diharapkan belajar melalui “mengalami” bukan “menghapal”. Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika anak ‘mengalami’ apa yang dipelajarinya, bukan ‘mengetahui’nya. 
Pembelajaran yang berorientasi target penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetisi ‘mengingat’ jangka pendek, tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang. Dan itulah yang terjadi di kelas-kelas sekolah kita. Seorang pendapat mengemukakan bahwa pendekatan kontekstual (Contextual Teaching and Learning / CTL​) merupakan konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Dengan konsep itu, hasil pembelajaran di harapkan lebih bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Dalam konteks itu, siswa perlu mengerti makna belajar, manfaatnya dan cara mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya nanti. 

Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari yang bermanfaat bagi dirinya dan berupaya menggapainya. Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru sebagai pengarah dan pembimbing. Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan memberi stimulus daripada memberi informasi. 
Tugas guru mengelola kelas sebagai sebuah tim yang bekerja bersama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas. Misalnya dengan membimbing siswa untuk bersama-sama  terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan mampu membantu siswa berkembang sesuai dengan taraf intelektualnya akan lebih menguatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang diajarkan. 


Pemilihan model pembelajaran yang benar-benar sesuai sangat dibutuhkan dalam pembelajaran, karena berkaitan erat dengan keberhasilan pendidikan. Seorang ahli memberikan empat alasan penggunaan  CTL yaitu: (a) adanya pandangan bahwa pengetahuan merupakan fakta yang harus dihafal; (b) adanya landasan filosofi konstruktivisme; (c) pengetahuan dan keterampilan harus ditemukan sendiri oleh siswa; dan (d) pengetahuan merupakan keterampilan yang dapat diterapkan.

Sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan) datang dari menemukan sendiri, bukan dari ‘apa kata guru’. Begitulah peran guru di kelas yang dikelola dengan pendekatan kontekstual. Kontekstual hanya sebuah model pembelajaran, seperti halnya model pembelajaran yang lain, kontekstual dikembangkan dengan tujuan agar pembelajaran berjalan lebih produktif dan bermakna. Pendekatan konstektual dapat dijalankan tanpa harus mengubah kurikulum dan tatanan yang ada. 
Dalam penelitian ini dibahas persoalan yang berkenaan dengan dengan pendekatan kontekstual dan implikasi penerapannya. Sesuai dengan pendapat seorang ahli, bahwa anak belajar dari pengalaman sendiri, mengkonstruksi pengetahuan, kemudian memberi makna pada pengetahuan itu. Kesimpulannya belajar tidak hanya sekedar menghafal, siswa harus mengkostruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri.
 Anak belajar dari mengalami, anak mencatat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru, dan bukan diberi begitu saja oleh guru. Para ahli sepakat bahwa pengetahuan yang dimiliki seorang itu terorganisasi dan mencerminkan pemahaman yang mendalam tentang sesuatu persoalan (subject matter). 
Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang terpisah, tetapi mencerminkan ketrampilan yang dapat diterapkan. Sesuai dengan pendapat seorang ahli, bahwa sekolah yang efektif merupakan respon terhadap harapan agar sekolah menjadi tempat semua siswa dapat belajar dengan baik.

Kesimpulannya bahwa pendekatan kontekstual sangat cocok dalam pembelajaran karena pada hakikatnya pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dapat dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh komponen utama pembelajaran efektif, yakni : konstruktivisme (Constructivism), bertanya (Questioning), menemukan (Inquiry), masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). Ada pendapat ahli melihat pembelajaran yang menekankan pada pemaknaan.
Ada juga pendapat yang memberi penekanan bahwa tujuan pembelajaran menekankan pada penciptakan pemahaman, yang menuntut aktivitas, kreatifitas, produktifitas dalam konteks nyata.

Oleh karenanya menurut penulis, model pembelajaran CTL sungguh strategis sifatnya bagi upaya pemecahan masalah terhadap rendahnya motivasi belajar siswa. Pada hakikatnya hanya variabel model pembelajaran yang berpeluang untuk diaplikasikan, karena model pembelajaran yang tepat dengan memperhatikan kondisi yang ada akan dapat meningkatkan motivasi belajar. Saat ini diperlukan pengetahuan tentang jenis–jenis model-model pembelajaran yang dapat membuat belajar menjadi mudah dan lebih menyenangkan bagi siswa, model pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan memiliki daya tarik tinggi. 
Kajian tingkat motivasi belajar dalam penelitan ini terbatas pada tinggi rendahnya motivasi belajar yang dapat dilihat dari perilaku subyek, seperti harapan untuk sukses, bekerja keras, kekhawatiran akan gagal, dan keinginan memperoleh nilai yang lebih tinggi, merupakan indikator yang menjadi tujuan proses pembelajaran. Dalam hal ini dilihat bahwa perolehan belajar yang dimiliki oleh subyek merupakan hasil pembelajaran yang tidak terlepas dari perilaku yang ditunjukkannya. Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta yang harus dihafal, kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah menjadi pilihan utama metode belajar, maka dalam hal ini perlu ada pembaharuan demi tercapainya tujuan pembelajaran.
Ditinjau dari lokasi, MAN Tulungagung 1 adalah salah satu sekolah yang dapat dijadikan barometer kualitas pendidikan di Tulungagung, khususnya sebagai lembaga pendidikan Islam, namun yang fakta yang terjadi, dalam hal motivasi belajar, khususnya mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa di MAN Tulungagung 1 masih belum memenuhi target yang diinginkan oleh sekolah, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya model pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang bervariasi dan terkesan monoton, sehingga berdampak pada tingkat motivasi belajar siswa. Dengan adanya latar belakang masalah tersebut penulis ingin melakukan penelitian dan mengambil judul penelitian “Penerapan Model Pembelajaran CTL (Contekstual Teaching and Learning)  dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Aliyah Negeri Tulungagung 1.”
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari deskripsi konteks penelitian tersebut, maka dapat ditetapkan fokus penelitian sebagai berikut;
a. Bagaimana penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MAN Tulungagung 1?
b. Apa yang menjadikan faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MAN Tulungagung 1?
c. Bagaimana hasil penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MAN Tulungagung 1?

C. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MAN Tulungagung 1

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MAN Tulungagung 1

c. Untuk mengetahui hasil penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar pada mata pelajaran Aqidah Akhlak di MAN Tulungagung 1.
D. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai wahana memahami dan mengenal pembelajaran CTL, memperkenalkan suatu bentuk dari pembelajaran yang dapat memecahkan masalah, meningkatkan kecakapan hidup para siswa terutama kecakapan memecahkan masalah, mengambil keputusan dan berkomunikasi dengan orang lain. Penelitian ini diharapkan sebagai sumbangan untuk memperkaya khazanah ilmiah tentang penerapan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan motivasi belajar siswa di MAN Tulungagung 1.
b. Secara Praktis

1. Bagi Kepala Sekolah


Sebagai pimpinan lembaga dapat memberikan motivasi atau dorongan kepada para guru untuk selalu meningkatkan kualitas mengajar. Hasil penelitian ini juga dapat meningkatkan kualitas sekolah melalui model pembelajaran yang diterapkan.
2. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi bahan kajian bagi guru dalam merencanakan dan menerapkan pembelajarann contekstual teaching and learning (CTL),  sehingga hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru dalam peningkatan kualitas mengajar terkait penerapan model pembelajaran serta untuk menunjang suksesnya Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional.

3. Bagi Siswa
Sebagai masukan dalam memotivasi belajar dan mengetahui pentingnya pendidikan demi masa depan, siswa dapat menyadari bahwa belajar adalah tanggung jawab diri sendiri, keberhasilan di masa depan bisa dilihat dari motivasi belajar siswa.
E. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dalam memahami judul penelitian di atas, perlu kiranya untuk memberikan penegasan istilah sebagaimana berikut:
a. Secara Konseptual

Model Pembelajaran
: kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu.

CTL

: (Contekstual Teaching and Learning) Konsep Belajar yang menghadirkan dunia nyata kedalam kelas.”

Motivasi

: Dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan dengan tujuan tertentu.

Belajar

: Berusaha untuk memperoleh ilmu atau 


menguasai suatu ketrampilan.

Jadi yang dimaksud penerapan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran Aqidah Akhlak dalam meningkatkan motivasi belajar siswa adalah aplikasi kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar guna memberikan dorongan belajar kepada siswa pada mata pelajaran Aqidah Akhlak.

b. Secara Operasional

Jadi yang dimaksud dengan penerapan model pembelajaran CTL pada mata pelajaran Aqidah Akhlak untuk meningkatkan motivasi belajar siswa di MAN Tulungagung 1 dalam penelitian ini adalah menerapkan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk memotivasi agar semangat dan bisa meningkatkan motivasi belajar di MAN Tulungagung 1.
F. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini disusun dalam sistematika pembahasan yang terdiri dari 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian utama dan bagian akhir.

Bagian awal skripsi ini memuat hal-hal yang bersifat formalitas tentang halaman sampul depan, halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan bagan, daftar lampiran, dan abstrak.

BAB I: PENDAHULUAN, terdiri dari konteks penelitian, penegasan istilah, fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan.






BAB II: LANDASAN TEORI, terdiri atas pembahasan tentang pengertian pembelajaran, tinjauan tentang model pembelajaran yang meliputi pengertian dan ciri-ciri, batasan antara model, strategi, metode dan pendekatan pembelajaran. Tinjauan mengenai model pembelajaran CTL yang meliputi ; pengertian model pembelajaran CTL, latar belakang lahirnya model pembelajaran CTL, prinsip penerapan CTL, karakteristik CTL, tujuh komponen utama CTL, keungggulan model pembelajaran CTL dan perbedaan CTL dengan pembelajaran tradisional, kemudian pembahasan tentang motivasi belajar yang mencakup pengertian motivasi belajar, fungsi motivasi, tujuan motivasi, prinsip-prinsip motivasi, cara menumbuhkan motivasi dan kedudukan motivasi dalam Pendidikan Islam, bentuk-bentuk motivasi di sekolah. Tinjauan mengenai mata pelajaran Aqidah Akhlak yang meliputi; pengertian mata pelajaran Aqidah Akhlak, fungsi dan tujuan mata pelajaran Aqidah Akhlak, karakteristik mata pelajaran Aqidah Akhlak serta standar kompetensi bahan kajian mata pelajaran Aqidah Akhlak dan yang terakhir adalah mengenai tinjauan pustaka.





BAB III: METODOLOGI PENELITIAN, terdiri dari pola penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-tahap penelitian.

BAB IV: LAPORAN HASIL PENELITIAN: terdiri dari deskripsi keadaan lokasi, paparan data/ temuan penelitian dan pembahasan.

BAB V: PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian tulisan dan daftar riwayat hidup.
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